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MOTTO

“Kita terlahir ke dunia menangis, kita terlahir telanjang tanpa
busana, kita hidup membawa takdir masing-masing. Tetaplah
optimis dalam menjalani kehidupan di dunia, kita adalah perintis

bukan pewaris, apapun yang telah dimulai, selesaikanlah.”



ABSTRAK

PENYELESAIAN SENGKETA UMROH PERSPEKTIF MAQASHID
SYARIAH (STUDI KEWENANGAN KANTOR WILAYAH
KEMENTRIAN AGAMA DAN KEPOLISIAN DAERAH DI PROVINSI
BENGKULU)

Penulis :

Hamzah Mardiansyah
NIM 2223780024

Promotor : Prof.Dr. Yusmita, M.Ag
Co Promotor 1 : Dr. Desi Isnaini, MA
Co Promotor 2 : Ismail Jalili, MA, Ph.D

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kewenangan Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu dan Polda Bengkulu dalam penyelesaian sengketa
penyelenggaraan umrah; (2) mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya sengketa
antara jamaah dan travel umrah; serta (3) menganalisis kewenangan kedua lembaga
tersebut dalam perspektif Magashid Syariah. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif melalui analisis data lapangan dan regulasi terkait. Hasil
penelitian sebagai berikut. (1) faktor penyebab terjadinya sengketa antara jamaah
dan travel umrah di Provinsi Bengkulu yaitu ketidakjelasan informasi seperti
keterlambatan keberangkatan, ketidakamanan layanan melalui pembatalan sepihak,
tidak terpenuhinya fasilitas sesuai kesepakatan, ketiadaan kompensasi atas kerugian
jamaah, dan praktik ilegal penyelenggara perjalanan umrah yang tidak terdaftar
resmi. (2) Kewenangan Kanwil Kementerian Agama meliputi pengawasan dan
pembinaan penyelenggara umrah, mediasi sengketa, pengaturan perizinan,
pemberian sanksi administratif, pengawasan dana, serta penyediaan bimbingan
teknis. Sementara itu, kewenangan Polda Bengkulu mencakup penindakan pelaku
penipuan dan penggelapan dana, penyelidikan dan penuntutan perkara pidana,
pencegahan praktik kecurangan, perlindungan masyarakat dari kejahatan
terorganisir, serta koordinasi dengan lembaga terkait. (3) Analisis Magashid Syariah
menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa yang dilakukan kedua lembaga telah
relevan dengan tiga tujuan syariah yang utama. Pada aspek Hifz al-Mal, kedua
lembaga berperan melindungi dana jamaah melalui pengawasan dan penegakan
hukum. Pada aspek Hifz ad-Din, penyelesaian sengketa memastikan kelancaran
ibadah dan perlindungan hak keagamaan jamaah. Pada aspek Hifz al-Nafs,
penyelesaian difokuskan pada keamanan perjalanan dan pencegahan kerugian fisik
maupun psikologis. Dengan demikian, kewenangan Kanwil Kemenag dan Polda
Bengkulu telah memenuhi prinsip perlindungan yang sesuai dengan Magashid
Syariah dalam penyelenggaraan umrah di Provinsi Bengkulu.

Kata Kunci: Kewenangan, penyelesaian sengketa, magashid syari’ah
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ABSTRACT

Dispute Resolution in Umrah Services from The Perspective of Magashid
Shariah (A Study on The Authority of The Regional Office of The Ministry
of Religious Affairs and The Regional Police in Bengkulu Province)

Author:
Hamzah Mardiansyah
NIM 2223780024
Promoter: Prof. Dr. Yusmita, M.Ag
Co Promoter 1: Dr. Desi Isnaini, MA
Co Promoter 2: Ismail Jalili, MA, Ph.D

This study aims to: (1) identify the authority of the Regional Office of the Ministry
of Religious Affairs of Bengkulu Province and the Bengkulu Regional Police in
resolving disputes related to the administration of umrah; (2) determine the
factors causing disputes between pilgrims and umrah travel agencies; and (3)
analyze the authority of both institutions within the framework of Magashid
Shariah. This research employs a qualitative descriptive method through the
analysis of field data and relevant regulations. The findings indicate that: (1)
disputes between pilgrims and umrah travel agencies in Bengkulu Province are
caused by unclear information such as delayed departures, unsafe services
including unilateral cancellations, unmet service agreements, the absence of
compensation for pilgrims’ losses, and illegal operations by unregistered umrah
travel providers. (2) The authority of the Ministry’s Regional Office includes
supervising and guiding umrah organizers, mediating disputes, administering
licensing, imposing administrative sanctions, monitoring financial management,
and providing technical training. Meanwhile, the authority of the Bengkulu
Regional Police includes prosecuting fraud and fund embezzlement, investigating
and prosecuting criminal cases, preventing fraudulent practices, protecting the
public from organized crime, and coordinating with relevant institutions. (3) The
Magashid Shariah analysis shows that the dispute resolution efforts carried out by
both institutions align with the three essential objectives of Shariah. In terms of
Hifz al-Mal, both institutions protect pilgrims’ funds through supervision and
legal enforcement. In terms of Hifz ad-Din, dispute resolution ensures the smooth
performance of religious obligations and protects pilgrims’ religious rights. In
terms of Hifz al-Nafs, the process emphasizes travel safety and the prevention of
physical and psychological harm. Thus, the authority of the Regional Office of the
Ministry of Religious Affairs and the Regional Police of Bengkulu reflects the
principles of protection consistent with Magashid Shariah in the administration of
umrah in Bengkulu Province..

Keywords: Authority, dispute resolution, magashid sharia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Disertasi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
o Ba’ b be
o Ta’ t te
o Sa’ $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
c Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
s Dal d de
5 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
g R r er
3 zai z zet
o sin S es
& syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di
bawah)
o2 dad d de (dengan titik di
bawah)
I ta’ t te (dengan titik di
bawah)
I3 74’ y zet (dengan titik di
bawah)
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¢ ‘ain ‘ koma terbalik di
atas

¢ gain g ge

o fa’ f ef

é qaf q qi

9 kaf k ka

J lam I el

o mim m em

R) nun n en

9 waw wW w

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

s

.

dds

ditulis
ditulis

Muta ‘addidah
‘iddah

C. Ta’ marbiitah

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti
oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata
Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat,
dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

- ditulis hikmah
) ditulis ‘illah
s ditulis karamah al-auliya’
LI gNIdsl S

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

S Fathah ditulis A
—mmm e Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
Jod Fathah ditulis fa‘ala
Kasrah ditulis zukira
3 Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
idal> ditulis jahiliyyah
, . ditulis
2. fathah + ya’ mati ditulis p
Canad ditulis tansa
ditulis
_ ditulis
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
S karim
4. Dammah + wawu mati u
.. furid
PP
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
P_Q._J ditulis bainakum
i i ditulis au
2. fathah + WaYVU mati Mikti qaul
Js

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

ot ditulis Aantum
ditulis U ‘iddat
s ditulis La in syakartum
H S & .;s

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huruf awal “al”

of @ ditulis Al-Quran
ditulis Al-Qiyas
w\.ﬁ\
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama
Syamsiyyah tersebut
s Lol ditulis As-Sama’

ditulis Asy-Syams
oo

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

R ditulis Zawi al-
9 \Jjé . .
‘:’; A ) ditulis furid
Al o Ahl al-
sunnah
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